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ABSTRAK 

 

Perencanaan gedung rumah tinggal merupakan bagian penting dalam 

bidang teknik sipil, terutama dalam menghadapi perkembangan kawasan 

perkotaan yang ditandai dengan keterbatasan lahan dan meningkatnya kebutuhan 

hunian. Pembangunan rumah tinggal bertingkat, seperti rumah 3 lantai, menjadi 

salah satu solusi yang efektif untuk mengoptimalkan pemanfaatan ruang secara 

vertikal. Perencanaan bangunan bertingkat memerlukan perhatian khusus terhadap 

aspek kekuatan struktur, ketahanan terhadap beban gempa, kenyamanan, serta 

kesesuaian dengan peraturan yang berlaku. 

 Tugas akhir ini membahas perencanaan gedung rumah tinggal 3 lantai 

yang berlokasi di Mutiara Palace, Jalan William Iskandar Pancing, Medan 

Sumatera utara. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan 

mengacu pada peraturan nasional, yaitu SNI 1726:2019 tentang tata cara 

perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung, SNI 1727-2020 

tentang beban desain minimum dan kriteria terkait untuk bangunan gedung dan 

struktur lain  dan SNI 2847:2019 tentang persyaratan beton struktural untuk 

bangunan gedung. Analisis dilakukan untuk menentukan sistem struktur yang 

digunakan serta dimensi elemen struktur agar memenuhi persyaratan keamanan 

dan ketahanan bangunan. 

 Hasil perencanaan menunjukkan bahwa struktur gedung rumah tinggal 3 

lantai telah memenuhi ketentuan perencanaan bangunan tahan gempa dan 

persyaratan beton struktural sesuai standar yang berlaku. Gedung ini dirancang 

menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) berdasarkan 

kategori desain seismik yang ditetapkan. Dengan demikian, perencanaan gedung 

rumah tinggal 3 lantai ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam perencanaan 

bangunan bertingkat yang aman, fungsional dan sesuai dengan kaidah teknik sipil. 

 

Kata kunci: perencanaan gedung, rumah tinggal 3 lantai, ketahanan gempa, 

SRPMK. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Ag = Luas Bruto Penampang  

As = Luas Tulangan Terpasang 

Av = Luas Tulangan Geser Terpasang 

c1 = Lebar Kolom Sumbuh Kuat 

c2 = Lebar Kolom Sumbuh Lemah 

cc = Selimut bersih 

Cd = Faktor amplifikasi defleksi 

CQC = Metode kombinasi kuadrat lengkap  

CS = Koefisien respons seismik 

Cu = Hasil koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung 

CVX = Faktor distibusi vertikal 

D = Simpangan antar tingkat desain  

D = Beban Mati (Dead Load) 

d = Tinggi Efektif balok 

Db = Diameter Tulangan Utama 

dbt = Diameter tulangan Pinggang 

dc = Ketebalan total dari lapisan-lapisan tanah kohesif didalam lapisan 30 meter 

paling atas   

di = Tebal setiap lapisan antara kedalaman 0 sampai 30 m. 

Ds = Diameter Tulangan Sengkang 

DT = Selisih Periode Struktur 

dxe = Defleksi pada lokasi yang disyaratkan pada pasal ini yang ditentukan 

dengan analisis elastic 

e = Eksentrisitas antara pusat massa dan pusat kekakuan, yang dapat terjadi 

pada kedua arah x dan y. 

e = Koefisen reduksi momen guling 

E = Beban Gempa (Earth Quake Load) 

Eh = Pengaruh beban gempa horisontal   

Ev = Pengaruh beban gempa vertikal 

fc' = Kuat Tekan Beton 
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Fi = Bagian dari geser dasar seismik (V) yang timbul di tingkat i, (kN) 

Fpx = Gaya desain diafragma di tingkat-x 

FX = Gaya gempa lateral  

fy = Mutu Baja Tulangan Lentur  

fys = Mutu Baja Tulangan Geser  

hi hx = Tinggi dasar sampai tingkat i atau x  

hn = ketinggian struktur (m) diatas dasar sampai tingkat tertinggi struktur 

hsx = Tinggi tingkat di bawah tingkat x 

k = Eksponen yang terkait dengan perioda struktur  

L = Beban Hidup (Live Load) 

le = Faktor Keutamaan Gempa 

ln = Tinggi bersih kolom 

Ln = Tinggi Efektif 

lo = Daerah Sendi Plastis Pada Kolom 

Lr = Beban Hidup Atap (Live Roof Load) 

lu = Tinggi bersih kolom 

Mn = Momen nominal 

Mnb = Momen nominal ujung bawah kolom 

n = Jumlah lapisan tanah yang ada antara kedalaman 0 sampai 30 m. 

Ni = Nilai hasil Uji Penetrasi Standar (SPT) lapisan tanah ke-i. 

Pu = Gaya Aksial 

Px = Beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat-x, (kN) 

q = Koefisien stabilitas 

QE = Pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau Fp   

qmax = Koefisien stabilitas maksimum 

R = Faktor modifikasi respons 

R = Beban Hujan (Rain Load) 

S1 = Parameter percepatan respons spektral maksimum 

SD1 = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik 

SDS = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek 

SM1 = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik  

smax = Jarak sengkang maksimum 



 

xii 

 

SMS = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 0,2 detik  

SRSS = Metode akar kuadrat jumlah kuadrat  

SS = Paremeter percepatan batuan dasar untuk periode pendek 0,2 detik  

SS = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik dan analisa respon situs 

spesifik. Lihat  

Sui = Kuat geser undrained (tak terdrainase) lapisan tanah ke-i. 

T = Periode getar fundamental struktur 

Ta = Periode pendekatan  

TL = Peta transisi periode panjang  

Tu = Gaya Torsi 

U = Kombinasi Beban Terfaktor 

V = Gaya geser dasar seismik  

V = Gaya latral desain total atau geser di dasar struktur, dinyatakan dalam 

kiloniuton (kN) 

Vc = Tahanan Geser Beton 

Ve = Gaya geser desain elemen balok 

Vn = Tahanan Geser Nominal 

Vsi = Kecepatan gelombang geser  lapisan i   (m/detik). 

Vu = Gaya Geser Desain  

Vx = Geser tingkat desain gempa di semua tingkat  

W = Beban Angin (Wind Load) 

Wi = Tributari berat sampai diafragma di tingkat-x 

wi wx = Bagian berat seismik efektif total (w) yang ditempatkan atau dikenakan 

pada tingkat i atau x 

Wu = Beban Gravitasi (1,2 D + 1,0 L) 

Wx = Tributari berat sampai tingkat-i 

β = Rasio kebutuhan geser terhadap kapasitas geser untuk tingkat x dan x-1 

δ = Perpindahan yang diperbesar 

δe = Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat 

kekuatan 

Δi/Li = Rasio simpangan antar lantai 

ρ = Faktor redundansi 



 

xiii 

 

Σ Mnb = Jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka kedalm joint 

Σ Mnc = Jumlah kekuatan lentur nominal kolom-kolom yang merangka kedalam 

joint 

ϕ = Faktor Reduksi 

Ω0 = Faktor Kuat Lebih 

 = Rasio Tulangan 
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